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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kebutuhan dasar manusia untuk keperluan hidup adalah air minum. Sesuai dengan pertambahan penduduk, tingkat ekonomi, sosial, budaya dan perkembangan suatu kota, maka kebutuhan air minum semakin lama akan semakin meningkat. Terpenuhinya kebutuhan air minum dengan kualitas dan kuantitas yang baik memungkinkan masyarakat hidup secara sehat. Untuk itu perlu dibuat suatu sistem penyediaan dan pengelolaan air minum yang berkesinambungan yang dapat memenuhi segala kegiatan baik untuk kegiatan domestik maupun non domestik.

The Dutch Water Sector Assistance Program (DWSAP), program bantuan dari Belanda dibidang air di Indonesia dalam memperbaiki serta merehabilitasi sistem sanitasi dan sistem air minum. Kondisi sistem air minum di Kabupaten Aceh Utara sangat memprihatinkan sehubungan dengan konflik politik yang terjadi.

Hasil survey awal mengindikasikan bahwa di Kabupaten Aceh Utara membutuhkan sebuah perencanaan pembangunan sistem penyediaan air minum. Berdasarkan kebutuhan tersebut maka akan disusun sebuah perencanaan pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM).

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud tugas akhir ini adalah untuk merencanakan pengembangan sistem penyediaan air minum Lhosukon di Kabupaten Aceh Utara. Adapun tujuan dari perencanaan pengembangan sistem penyediaan air minum ini adalah memenuhi kebutuhan air minum dengan kualitas yang telah ditetapkan sehingga taraf kesehatan masyarakat dapat meningkat.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari Perencanaan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum Lhoksukon di Kabupaten Aceh Utara yaitu :

· Gambaran umum mengenai daerah studi yang meliputi segi fisik, administrasi perencanaan, kependudukan, keadaan dan fasilitas sosial ekonomi, tata guna lahan serta perkembangan sistem penyediaan air bersih

· Melakukan studi mengenai sumber air baku dan melakukan pemeriksaan di laboratorium guna dijadikan sebagai  dasar analisis merencanakan sistem pengolahan air minum.

· Perancangan Pengembangan SPAM, meliputi perhitungan dimensi, pembuatan gambar detail unit-unit pengolahan serta layout sistem penyediaan air minum, profil hidrolis, spesifikasi teknik, rancangan anggaran biaya konstruksi.

1.4 Lokasi Studi

Studi dilakukan di Wilayah Kabupaten Aceh Utara yang merupakan daerah pelayanan SPAM Lhoksukon yang meliputi Kecamatan Lhoksukon, Kecamatan Matangkuli, Kecamatan Tanah Luas, Kecamatan Nibong, Kecamatan Syamtalira Aroen dan Kecamatan Tanah Pasir. Sistem Penyediaan Air Minum ini rencananya akan dikelola oleh PDAM Tirta Moon Pasee yang merupakan sebuah perusahaan daerah. 

1.5 Sistematika Penulisan


Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini, meliputi :

BAB I
   PENDAHULUAN

Meliputi : Latar belakang studi, maksud dan tujuan, ruang lingkup studi, lokasi studi dan sistematika penulisan laporan.

BAB II
   GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN

Meliputi : Gambaran umum wilayah perencanaan yang meliputi kondisi fisik daerah perencanaan, kependudukan, sistem air bersih eksisting yang akan ditingkatkan kapasitas produksinya.

BAB III ESTIMASI KEBUTUHAN AIR DAN KAPASITAS SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM


Meliputi : Perhitungan proyeksi penduduk, fasilitas, kebutuhan air domestik dan non domestik, serta penentuan kapasitas desain.

BAB IV
ANALISIS AIR BAKU 

Meliputi : Menganalisis dari kualitas air baku, kuantitas air baku dan ketersediaan sumber air baku yang akan digunakan, kemudian menentukan unit pengolahan yang digunakan sesuai dengan kualitas air yang telah diperiksa.

BAB V      PERHITUNGAN DESAIN SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM

Meliputi : Uraian secara detail hasil rancangan sistem penyediaan air minum dengan kriteria desain yang ada, rencana jalur perpipaan Sistem Penyediaan Air Minum

BAB VI    SPESIFIKASI TEKNIS


Meliputi : Spesifikasi Teknis yang berkenaan dengan perencanaan Sistem Penyediaan Air Minum.

BAB VII   RENCANA ANGGARAN BIAYA


Meliputi : Rencana Anggaran Biaya perencanaan Sistem Penyediaan Air Minum.

BAB VIII  KESIMPULAN 

Meliputi : Kesimpulan hasil studi 
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